
SEJARAH INDONESIA  
 

A. Kaitkan hasil penelitian dengan perkembangan teknologi di Indonesia! 
Penelitian tentang efektivitas ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus berkaitan erat dengan 
perkembangan teknologi di bidang kesehatan dan farmasi di Indonesia. 
Beberapa kaitannya meliputi: 

a. Pengembangan Obat Herbal Berbasis Teknologi  
Teknologi ekstraksi bahan aktif dari tanaman obat seperti daun 
jambu biji semakin berkembang di Indonesia. Dengan adanya 
penelitian ini, dapat dikembangkan metode ekstraksi yang lebih 
efisien menggunakan teknologi modern seperti ekstraksi ultrasonik 
atau superkritikal untuk menghasilkan senyawa antibakteri yang 
lebih murni dan efektif. 

b. Bioteknologi dalam Bidang Farmasi 
Seiring dengan kemajuan bioteknologi di Indonesia, hasil 
penelitian ini dapat diterapkan dalam pengembangan obat 
antibakteri berbasis bahan alami. Bioteknologi memungkinkan 
modifikasi senyawa aktif agar lebih stabil dan memiliki efektivitas 
yang lebih tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

c. Penerapan dalam Industri Kosmetik dan Kesehatan 
Industri kosmetik dan kesehatan di Indonesia terus berkembang 
dengan pemanfaatan bahan alami. Hasil penelitian ini dapat 
diterapkan dalam pembuatan antiseptik alami untuk produk 
perawatan kulit, seperti sabun antibakteri dan losion yang dapat 
membantu mengatasi infeksi kulit akibat Staphylococcus aureus. 

d. Dukungan Terhadap Tren Pengobatan Alternatif   
Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap efek 
samping antibiotik sintetis, penelitian ini dapat mendukung tren 
penggunaan obat herbal yang lebih aman dan alami. Teknologi 
nanoencapsulation atau formulasi berbasis liposom juga dapat 
digunakan untuk meningkatkan efektivitas ekstrak daun jambu biji 
dalam dunia medis. 

 
B. Bagaimana hasil penelitian ini dapat dikembangkan di Indonesia di masa 

kini dan masa depan? 
Hasil penelitian ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih 
lanjut, baik dalam jangka pendek maupun panjang: 

a. Masa Kini: Pengembangan Produk Herbal 



i. Produk berbasis ekstrak daun jambu biji dapat mulai 
dikembangkan dalam bentuk obat herbal, seperti kapsul, 
sirup, atau teh herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh 
dan mengatasi infeksi bakteri. 

ii. Penggunaan ekstrak ini dalam antiseptik alami, seperti 
sabun atau hand sanitizer herbal, bisa menjadi alternatif 
untuk produk berbahan kimia yang saat ini banyak 
digunakan. 

b. Masa Depan: Peningkatan Teknologi dan Industri Farmasi   
i. Dengan kemajuan dalam teknologi farmasi, ekstrak daun 

jambu biji bisa diformulasikan dalam bentuk gel, salep, 
atau bahkan dalam bentuk nanopartikel untuk 
meningkatkan efektivitasnya sebagai antibakteri. 

ii. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 
mengoptimalkan dosis dan cara penggunaan ekstrak ini 
dalam pengobatan infeksi bakteri secara klinis. 

iii. Indonesia dapat mengembangkan pusat penelitian dan 
produksi obat berbasis herbal yang lebih maju, yang dapat 
bersaing di tingkat internasional. 

Dengan memanfaatkan hasil penelitian ini, Indonesia dapat semakin maju 
dalam bidang teknologi kesehatan berbasis bahan alam serta mengurangi 
ketergantungan pada antibiotik sintetis yang dapat menyebabkan resistensi 
bakteri. 

 


